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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh kompetensi
interpersonal, kompetensi operasional, komitmen dan tim kerja terhadap Kkinerja
konsultan pengawas Pada Dinas Pekerjaan Umum Dan Tata Ruang Kabupaten Paser.
Pendekatan penalitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kuantitatif. Populasi yang ditetapkan dalam penelitian ini adalah tenaga kerja Konsultan
Pengawas yang ada pada Dinas Pekerjaan Umum dan Tata Ruang Kabupaten Paser yang
berjumlah 59 orang. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah sampel jenuh
sehingga jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 59 orang. Dalam penelitian ini,
instrumen penelitian yang digunakan adalah kuisioner serta analisis data dilakukan
dengan analisis regresi linear berganda dengan menggunakan program SPSS. Hasil
analisis data menjelaskan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan kompetensi
interpersonal (X1) terhadap kinerja (Y) sebesar 0,539. Terdapat pengaruh positif dan
signifikan kompetensi operasional (X2) terhadap kinerja (Y) sebesar 0,176. Terdapat
pengaruh positif dan signifikan komitmen kerja (X3) terhadap variabel kinerja (Y)
sebesar 0,197. Terdapat pengaruh positif dan signifikan tim kerja (X4) terhadap Kinerja
(YY) sebesar 0,226, dan secara bersama-sama variable kompetensi interpersonal (X1),
variable kompetensi operasional (X2), variable komitmen kerja (X3), dan variable tim
kerja (X4) berpengaruh terhadap variabel kinerja (Y). Diharapkan agar Dinas PUTR
Kabupaten Paser lebih memperhatikan kompetensi interpersonal dan kompetensi
operasional yang dimiliki oleh pangawas, agar dapat ditingkatkan serta memberikan
motivasi agar komitmen kerja dan tim kerja yang mereka miliki bisa lebih ditingkatkan
lagi.

Kata Kunci: Kompetensi Interpersonal, Kompetensi Operasional, Komitmen Kerja,
Tim Kerja, Kinerja

ABSTRACT

The aim of this research is to analyze the influence of interpersonal competence,
operational competence, commitment and work team on the performance of supervisory
consultants at the Public Works and Spatial Planning Department of Paser Regency.
The research approach used in this research is a quantitative approach. The population
determined in this research is the Supervisory Consultant workforce at the Paser
Regency Public Works and Spatial Planning Service, totaling 59 people. The sampling
technique used was a saturated sample so the number of samples in this study was 59
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people. In this research, the research instrument used was a questionnaire and data
analysis was carried out using multiple linear regression analysis using the SPSS
program. The results of data analysis explain that there is a positive and significant
influence of interpersonal competence (X1) on performance (Y) of 0.539. There is a
positive and significant influence of operational competence (X2) on performance (Y) of
0.176. There is a positive and significant influence of work commitment (X3) on the
performance variable (Y) of 0.197. There is a positive and significant influence of the
work team (X4) on performance (Y) of 0.226, and together the interpersonal
competence variable (X1), the operational competence variable (X2), the work
commitment variable (X3), and the work team variable (X4 ) has an effect on the
performance variable (Y). It is hoped that the Paser Regency PUTR Service will pay
more attention to the interpersonal competence and operational competence of
supervisors, so that it can be improved and provide motivation so that their work
commitment and work teams can be further improved.

Keywords: Interpersonal Competence, Operational Competency, Work Commitment,
Work Team, Performance

PENDAHULUAN yang
Sumber daya manusia merupakan
aset organisasi yang paling penting dan

menyelenggarakan urusan
Pemerintah Wajib yang berkaitan dengan
Pelayanan dasar memegang peranan

membuat sumber daya organisasi lainnya
menjadi bekerja. Hal ini menuntut semua
organisasi yang berhubungan dengan
pelayanan hak masyarakat agar menjadi
organisasi yang kompetitif yang sesuai
dengan harapan kebutuhan masyarakat.
Pembangunan infrastruktur  di
Kabupaten Paser merupakan bagian
penting yang mempengaruhi
perekonomian masyarakat Kabupaten
Paser selain sektor lainnya. Keberhasilan
pembangunan infrastruktur akan menjadi
input atau masukan bagi seluruh sector
pembangunan. Secara eksplisit, dampak

yang diharapkan dari pembangunan
infrastruktur adalah mampu
meningkatkan  pertumbuhan ekonomi

daerah menurunkan angka kemiskinan,
menurunkan  jumlah  pengangguran,
meningkatkan nilai investasi daerah dan
lain lain (Indeks kepuasan layanan
infrastruktur Kabupaten Paser, 2021).
Dinas Pekerjaan Umum dan Tata
Ruang Kabupaten Paser sebagai instansi
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penting terhadap pencapaian tujuan dan
sasaran pelayanan infrastruktur
masyarakat sesuai kewenangannya pada
bidang infrastruktur wilayah atau proyek
konstruksi.

Kegiatan proyek adalah kegiatan
yang dilakukan satu kali atau sementara
dalam jangka waktu terbatas dan dengan
alokasi sumber daya tertentu untuk
menghasilkan ~ suatu  produk  atau
devirable yang kriteria mutu telah
ditentukan dengan jelas (Suharto,2001).
Sedangkan konstruksi adalah  suatu
proses Yyang rencana dan spesifikasi
rancangan dikonversikan dalam bentuk
struktur dan fasilitas fisik (Barrie and
Pulson, 1984).

Dalam proyek konstruksi, perlu
adanya pengelolaan yang baik dan
terarah sehingga tujuan akhir dapat
tercapai. Tiga kendala proyek (triple
constraint) dalam pengelolaan proyek
yang perlu menjadi perhatian yakni biaya
(cost), waktu (time) dan mutu (quality)
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(Widyarsana, 2015). Ketiga hal tersebut
akan sangat saling mempengaruhi dan

memiiki peran penting dalam
pelaksanaan proyek.
Dalam pelaksanaannya, proyek

konstruksi akan melibatkan banyak pihak
yang akan menentukan keberhasilan
maupun kegagalan suatu kegiatan proyek
konstruksi, baik itu dari lingkungan
internal proyek yang bertanggungjawab
secara langsung terhadap proses kegiatan

yakni pemilik proyek (owner) atau
principal (employer/client), pihak
konsultan (perencana/pengawas),
kontraktor, sub kontraktor, pemasok

(supplier), maupun pihak eksternal yang
berkontribusi  secara tidak langsung
terhadap proses kegiatan proyek antara
lain Pemerintah sebagai regulator bagi
kelangsungan proyek, institusi keuangan,
masyarakat, faktor alam atau lingkungan,
media masa, organisasi LSM lingkungan
dan sebagainya  (Husen, 2009;
Latuperissa, 2007).

Peran penting Dinas Pekerjaan
Umum dan Tata Ruang Kabupaten Paser
sebagai owner dan secara teknis
pekerjaan fisik dibantu oleh konsultan
pengawas Yyang secara operasional
melaksanakan tugas sehari-hari dalam
mengawasi pekerjaan kontraktor dan
keberadaannya diatur dalam kontrak.

Kinerja ~ konsultan pengawas
digunakan sebagai pengukuran tingkat
keefektifan  yang menghubungkan
kualitas produk kerja dan produktivitas
konsultan. Dengan kata lain kinerja
konsultan pengawas dapat digunakan
untuk mendeskripsikan kerja, produk dan
karakter umum serta proses pekerjaan.
Kinerja pengawasan konsultan
dinyatakan baik bila terlaksananya
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pengawasan proyek sesuai dengan
permintaan atau harapan pemilik.
Secara teknis pekerjaan,

keberadaan konsultan pengawas di lokasi
pekerjaan sangat diperlukan mengingat
setiap tahap / fase pekerjaan harus selalu
di awasi, sehingga bila terjadi
permasalahan yang memerlukan solusi
cepat dapat dikomunikasikan dengan
pemilik proyek.

Kendala di lapangan pada tahap
pelaksanaan  proyek bukan hanya
disebabkan faktor internal alam tetapi
juga disebabkan oleh beberapa hal lain,
antara lain  koordinasi, komunikasi,
administrasi pemberdayaan tenaga kerja
sebagai sumber daya manusia yang
optimal karena rendahnya pengawasan
pihak konsultan pengawas terhadap
proyek konstruksi terutama proyek
bidang transportasi dan jaringan sumber
daya air yang berpengaruh terhadap mutu
proyek.

Penelitian ini memperluas studi-studi
sebelumnya yang telah mengidentifikasi
faktor-faktor yang mempengaruhi Kinerja
individu dan tim dalam konteks organisasi.
Misalnya, penelitian oleh Robbins dan Judge
(2008) mengenai komitmen kerja dan teori
tim Kerja, serta studi oleh Hayes (2006) dan
Suchy  (2000) mengenai  kompetensi
interpersonal. Selain itu, penelitian ini juga
mempertimbangkan kompetensi operasional
yang dikemukakan oleh Dougls Cloud dalam
Echdar (2013) yang menekankan pentingnya
kemampuan operasional dalam manajemen
usaha.

LANDASAN TEORI
Tinjauan Teori Kompetensi

Wibowo (2012) mengungkapkan
bahwa kompetensi adalah kemampuan
individu dalam melaksanakan pekerjaan
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atau tugas atas dasar keterampilan dan
pengetahuan yang dimiliki dan didukung
olen sikap kerja yang dituntut oleh
pekerjaan tersebut. Menurut Wibowo
(2012) menyatakan bahwa kompetensi
merupakan karakteristik yang mendasar
pada setiap individu yang dihubungkan
dengan kriteria yang direferensikan
terhadap kinerja yang unggul atau efektif
dalam sebuah pekerjaan atau situasi.

Pendapat lain juga diungkapkan
oleh Santiasih (2013) yang menyatakan
bahwa kompetensi merupakan
pengetahuan, kemampuan, dan
keterampilan atau karakteristik personal
seseorang Yyang menentukan tingkat
prilaku dan keahlian individu dalam
melakukan pekerjaannya yang
diharapkan dapat memberikan Kkinerja
yang unggul dalam pekerjaannya

Tinjauan Teori
Interpersonal
Menurut Hayes (2006), “bahwa
kompetensi interpersonal merupakan
kunci yang membedakan antara manager
yang sukses dan yang tidak sukses.
Pendapat lain, Suchy (2000) menyatakan,
bahwa efektivitas kehidupan individu dan
kehidupan pekerjaan seseorang hingga
80% merupakan sumbangan dari faktor
kompetensi interpersonal”.
Indikator kompetensi interpersonal
Hayes (2006) dan Suchy (2000):
1. Kemampuan Berkomunikasi
e Menyampaikan ide dan informasi
dengan jelas.
e Mendengarkan dengan aktif dan
empatik.
e Menggunakan bahasa tubuh yang
mendukung komunikasi verbal.

Kompetensi
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Keterampilan Membina Hubungan

Membangun  hubungan  yang
positif dan saling percaya.
Menghargai dan merespon
perbedaan  pendapat  dengan
terbuka.

Menjaga hubungan yang baik
dengan berbagai pihak.

Kemampuan Mengelola Konflik

Menyelesaikan konflik dengan
cara yang konstruktif.
Mengidentifikasi dan memahami
sumber konflik.

Menggunakan teknik mediasi dan
negosiasi yang efektif.

Empati dan Kesadaran Diri

Kemampuan

Menunjukkan empati terhadap
perasaan dan kebutuhan orang
lain.

Menunjukkan  kesadaran  diri
terhadap dampak perilaku
terhadap orang lain.

Memahami dan mengelola emosi
diri dengan baik.

Kerjasama dan

Kolaborasi

Bekerja sama dengan tim untuk
mencapai tujuan bersama.
Berkontribusi pada dinamika tim
dengan ide dan dukungan.
Menunjukkan fleksibilitas dan
keterbukaan terhadap gagasan
baru.

Kepemimpinan dan Pengaruh
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Menginspirasi dan memotivasi
orang lain untuk bekerja sama.

Mengambil inisiatif ~ dalam
memimpin proyek atau tim.
Membangun  konsensus  dan

memimpin dengan integritas.
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Tinjuan Teori Kompetensi
Operasional

Menurut Dougls Cloud dalam
Echdar (2013) dikutip dari Sitepu
(2017:41)  kompetensi  operasional
merupakan sebuah kemampuan/
kompetensi pada aspek penyusunan

bentuk usaha dan sistem yang dipakali

dalam menjalankan usaha. Indikator
Kompetensi Operasional Sitepu
(2017:41):

1. Kemampuan Perencanaan  dan

Pengorganisasian

e Mampu menyusun rencana
operasional yang terstruktur dan
efektif.

e Mengorganisasi sumber daya
dengan baik untuk mencapai
tujuan usaha.

e Menyusun jadwal dan alur kerja
yang jelas untuk semua kegiatan
operasional.

2. Keterampilan Analisis dan

Pengambilan Keputusan

e Mampu menganalisis situasi dan
masalah operasional dengan tepat.

e Mengambil keputusan
berdasarkan analisis data dan
informasi yang akurat.

e Mempertimbangkan berbagai
alternatif dan konsekuensi dalam
pengambilan keputusan.

3. Penguasaan Teknologi dan Sistem

Operasional

e Menguasai teknologi dan sistem

informasi  yang  mendukung
operasional.
e Mengimplementasikan dan

memanfaatkan sistem teknologi
untuk efisiensi kerja.

S8 re
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Meningkatkan penggunaan
teknologi  dalam  memperbaiki
proses operasional.

Keterampilan Manajemen Waktu dan
Prioritas

Mampu mengelola waktu dengan
efektif untuk menyelesaikan tugas
tepat waktu.

Menetapkan  prioritas  tugas
berdasarkan urgensi dan
dampaknya.

Mengoptimalkan
waktu  untuk

penggunaan
meningkatkan

produktivitas.
Keterampilan ~ Pengendalian  dan
Evaluasi
e Mampu mengontrol dan
memantau pelaksanaan

Kemampuan

operasional sesuai rencana.
Melakukan evaluasi terhadap
hasil operasional dan
mengidentifikasi area perbaikan.
Mengimplementasikan umpan
balik untuk meningkatkan
kualitas operasional.

Pengelolaan  Sumber

Daya

Mengelola dan memanfaatkan
sumber daya manusia, finansial,
dan material dengan efisien.
Menjaga keseimbangan antara
penggunaan sumber daya dan
hasil yang diperoleh.
Meningkatkan efisiensi
penggunaan sumber daya melalui
perencanaan dan kontrol yang
baik.

Keterampilan Adaptasi dan Inovasi

Jurnal Ilmiah Administrast Bisnis dan Inovasi

Mampu  beradaptasi  dengan
perubahan dan tantangan dalam
operasional.
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e Mengembangkan inovasi dalam
metode dan proses operasional.

e Mengimplementasikan solusi
kreatif untuk mengatasi masalah
operasional.

8. Kepatuhan terhadap Prosedur dan

Kebijakan

e Mematuhi prosedur dan kebijakan
operasional yang berlaku.

e Menjaga standar operasional dan
kualitas sesuai dengan regulasi
yang ada.

e Melakukan audit internal untuk
memastikan kepatuhan terhadap
prosedur dan kebijakan.

Tinjauan Teori Komitmen Kerja
Komitmen kerja merupakan istilah
lain dari komitmen organisasi adalah
komponen  perilaku  yang  dapat
digunakan untuk mengevaluasi suatu
proses pekerja. Persetujuan resmi adalah
pejabat yang menyetujui rapat apalagi,
seiring dengan niat dan keinginannya
untuk  mempertahankan  keanggotaan
dalam organisasi (Robbins dan Judge,

2008).
Indikator Komitmen Kerja
(Robbins dan Judge, 2008):
1. Afiliasi dan Identifikasi dengan
Organisasi

e Merasa bangga menjadi bagian
dari organisasi.

e Menunjukkan  kesetiaan  dan
loyalitas terhadap organisasi.

e Merasa identitas pribadi terkait
dengan identitas organisasi.

2. Niat untuk  Bertahan

Organisasi

e Memiliki niat untuk tetap bekerja
di organisasi dalam jangka
panjang.

dalam
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e Tidak memiliki rencana untuk
mencari pekerjaan di tempat lain.

e Berusaha untuk meningkatkan
kontribusi dan Kinerja dalam
organisasi.

3. Keterlibatan dan Partisipasi dalam

Organisasi

o Aktif berpartisipasi dalam
kegiatan dan program organisasi.

e Menunjukkan inisiatif dalam
berbagai kegiatan dan proyek
organisasi.

e Berkomitmen untuk mendukung
tujuan dan misi organisasi.

4. Kepuasan Kerja

e Merasa puas dengan pekerjaan
yang dilakukan.

e Menganggap pekerjaan sebagai
hal yang berarti dan memuaskan.

e Menyukai lingkungan kerja dan
budaya organisasi.

5. Keterikatan  Emosional
Organisasi
e Merasa terikat secara emosional
dengan rekan kerja dan pimpinan.
e Merasa terinspirasi dan
termotivasi oleh nilai-nilai dan
tujuan organisasi.
e Menyambut tantangan  dan
perubahan  dalam  organisasi
dengan positif.
Tinjauan Teori Tim Kerja

Menurut Robbins dan Timothy
(2008) tim kerja adalah kelompok yang
usaha-usaha individualnya menghasilkan
kinerja lebih tinggi dari pada jumlah
masukan individual. Harus disadari
bahwa kerjasama merupakan peleburan
berbagai pribadi yang menjadi satu
pribadi untuk mencapai tujuan bersama.

terhadap
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Indikator Tim Kerja (Robbins dan

Timothy 2008):
1. Kolaborasi dan Sinergi

Anggota tim bekerja sama dengan
harmonis untuk mencapai tujuan
bersama.

Adanya sinergi di mana hasil
kerja tim lebih besar daripada
jumlah kontribusi individu.
Anggota tim berbagi ide, sumber
daya, dan informasi dengan
efektif.

2. Komunikasi yang Efektif

Anggota tim terbuka dalam
berkomunikasi, baik dalam hal
ide, umpan balik, maupun
masalah.

Memiliki  saluran  komunikasi
yang jelas dan efektif antar
anggota tim.

Menggunakan berbagai media
komunikasi  (langsung, email,
telepon)  untuk  memastikan
informasi tersampaikan dengan
baik.

3. Kepemimpinan dan Tanggung Jawab

Tim memiliki pemimpin yang
mampu mengarahkan dan
memotivasi anggota tim.

Setiap anggota tim memiliki rasa
tanggung jawab terhadap tugas
dan tujuan tim.

Pemimpin tim mampu mengelola
konflik dan memfasilitasi diskusi
konstruktif.

4. Tujuan Bersama

S8 re

Semua anggota tim memiliki
pemahaman yang jelas tentang
tujuan dan visi tim.
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e Anggota tim berkomitmen untuk
mencapai tujuan bersama dan
bekerja searah.

e Setiap anggota memahami peran
dan tanggung jawabnya dalam
mencapai tujuan tim.

5. Penghargaan dan Motivasi

e Anggota tim merasa dihargai dan
diakui atas kontribusinya.

e Sistem penghargaan dan insentif
yang mendukung kinerja tim.

e Adanya dorongan dan motivasi
untuk berprestasi dan
meningkatkan kualitas kerja tim.

6. Dukungan dan Kepercayaan

e Anggota tim saling mendukung
dan mempercayai satu sama lain.

e Menciptakan lingkungan yang
aman untuk berbagi ide dan
menerima kritik konstruktif.

e Anggota tim menunjukkan
kepercayaan dan saling
mendukung dalam menyelesaikan
tugas.

7. Keterampilan dan Kompetensi

e Anggota tim memiliki
keterampilan dan kompetensi
yang saling melengkapi.

e Adanya pelatihan dan
pengembangan untuk
meningkatkan kemampuan
anggota tim.

e Tim secara terus-menerus
mengembangkan dan

memperbarui keterampilan sesuai
dengan kebutuhan.
Tinjauan Teori Kinerja
“Kinerja adalah keluaran yang
dihasilkan oleh  fungsi-fungsi  atau
indikator-indikator suatu pekerjaan atau
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suatu profesi dalam waktu tertentu”.
(Hamali, 2018).

Indikator Kinerja (Hamali, 2018):

1. Kualitas Hasil Kerja

52

Hasil pekerjaan ~ memenubhi
standar kualitas yang ditetapkan.
Produk atau hasil kerja bebas dari
kesalahan atau cacat.

Memenuhi  atau  melampaui
harapan pelanggan atau atasan.

Produktivitas

Jumlah output yang dihasilkan
dalam periode waktu tertentu.
Efisiensi dalam menggunakan
sumber daya (waktu, bahan,
tenaga kerja).

Mampu menyelesaikan tugas dan
proyek sesuai dengan target
waktu yang ditetapkan.

Ketepatan Waktu

Menyelesaikan pekerjaan tepat
waktu sesuai dengan jadwal yang
telah ditentukan.

Mematuhi deadline dan tenggat
waktu yang telah ditetapkan.
Menunjukkan konsistensi dalam
menyelesaikan tugas pada waktu
yang ditentukan.

Inisiatif dan Inovasi

Kepatuhan

Menunjukkan  kreativitas  dan
kemampuan untuk menghasilkan
ide-ide baru.

Mengambil inisiatif ~ dalam
mengatasi masalah atau
meningkatkan proses kerja.
Berkontribusi pada
pengembangan  produk  atau
proses baru yang inovatif.
terhadap Standar dan

Kebijakan
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Mematuhi prosedur, kebijakan,
dan regulasi yang berlaku.
Menunjukkan  kesadaran dan

kepatuhan terhadap norma dan
etika kerja.
Memastikan semua kegiatan dan
output sesuai dengan standar yang
ditetapkan.

Kerjasama dan Kolaborasi

Bekerja efektif dalam tim untuk
mencapai tujuan bersama.
Membangun hubungan kerja yang
baik dengan rekan kerja dan
pihak terkait.

Berkontribusi pada dinamika tim
dengan berbagi pengetahuan dan
sumber daya.

Pengembangan Diri dan
Keterampilan

Melakukan pembelajaran dan
pengembangan diri secara
berkelanjutan.

Meningkatkan keterampilan dan
kompetensi yang relevan dengan
pekerjaan.

Aktif mencari kesempatan untuk
pelatihan dan  pengembangan
profesional.

Pengelolaan Waktu dan Prioritas

Mengatur waktu dengan efektif
untuk menyelesaikan tugas-tugas
yang ada.

Menentukan prioritas pekerjaan
dengan tepat untuk mencapai
hasil yang optimal.

Mengelola beban kerja dengan
baik untuk menghindari
penumpukan tugas.
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METODE
Dalam penelitian ini, penulis
menggunakan metode penelitian

kuantitatif karena dilihat dari analisis
data.Populasi yang ditetapkan dalam
penelitian ini adalah tenaga kerja
Konsultan Pengawas yang ada pada
Dinas Pekerjaan Umum dan Tata Ruang
Kabupaten Paser yang berjumlah 59

-
Kompetensi Interpersonal (X1)

\
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orang. Teknik pengambilan sampel yang
digunakan  yaitu non  probability
sampling, karena populasinya kurang dari
100 maka menggunakan teknik sampel
jenuh. Maka vyang diambil menjadi
sampel penelitian sebanyak 59 orang.
Analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah analisis regresi linier

berganda.
4 )

Kompetensi Operasional (Xz)

v

——

J

\ Kinerja Konsultan

Komitmen Kerja (Xs) > Pengawas (Y)
Tim Kerja (Xa) R
Gambar 1. Kerangka Konsep

HASIL PENELITIAN DAN Uji Reliabilitas
PEMBAHASAN Hasil uji reliabilitas dari seluruh
Hasil item pernyataan Kkuesioner variabel
Uji Validitas memiliki nilai Cronbach’s Alpha > 0,60

Hasil uji validitas terhadap seluruh
item pernyataam dari variabel variabel
Kompetensi Interpersonal (X1), variable
Kompetensi Operasional (X2), variable
Komitmen Kerja (X3), variable Tim
Kerja (X4), dan variable Kinerja (Y).
dapat dikatakan valid seluruhnya, karena
seluruh item pernyataan memiliki nilai
rhitung > r tabel atau rhitung > 0,2564
pada taraf signifikansi 0,05. Oleh karena
itu, semua pernyataan Kkuesioner pada
setiap variabel dapat dijadikan alat ukur
untuk variabel yang diteliti.
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yang berarti bahwa item pernyataan pada
seluruh  variabel  tersebut  dapat
dinyatakan reliabel sebagai instrument
alat ukur penelitian.

Analisis Deskriptif VVariabel
Kompetensi Interpersonal

Berdasarkan hasil analisis data dari
59 orang pengawas Dinas PUTR
Kabupaten Paser, 33 orang atau 55,9%
merasa kompetensi interpersonal yang
dimiliki masih rendah dan 13 orang atau
22% merasa kemampuan interpersonal
yang dimiliki sudah tinggi.

53



Pengaruh Kompetensi Interpersonal, Kompetensi Operasional, Komitmen dan Tim Kerja

Rosy Irdiantie, Meutia, Mery Noviyanti

JIABI — Vol. 8 No. 1. Tahun 2024

Kompetensi Operasional

Berdasarkan hasil analisis data dari
59 orang pengawas Dinas PUTR
Kabupaten Paser, 41 orang atau 69,5%
merasa kompetensi operasional yang
dimiliki masih rendah dan 15 orang atau
25.4% merasa kemampuan interpersonal
yang dimiliki sudah tinggi.
Komitmen Kerja

Berdasarkan dari hasil analisis data
dari 59 orang pengawas Dinas PUTR
Kabupaten Paser, 26 orang atau 44,1%
merasa komitmen kerja yang dimiliki
sudah tinggi dan 25 orang atau 42.4%
merasa komitmen kerja yang dimiliki
masih rendah.

Uji Regresi Linier Berganda

Tim Kerja

Berdasarkan dari hasil analisis data dari
59 orang pengawas Dinas PUTR
Kabupaten Paser, 31 orang atau 52,5%
merasa tim kerja yang dimiliki sudah
baik dan 18 orang atau 30.5% merasa tim
kerja yang dimiliki kurang baik.
Kinerja

Berdasarkan dari hasil analisis data,
dari 59 orang pengawas Dinas PUTR
Kabupaten Paser, 37 orang atau 62,7%
merasa kinerja yang dimiliki sudah baik
dan 18 orang atau 30.5% merasa kinerja
yang dimiliki sudah tinggi.

Tabel 1: Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Coefficients*®
Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model E 5td. Ermor Beta t Sig. | Tolerance | VIF
1 (Constant) 3.205 1.463 2252 | .028
Interpersonal 539 o 575|7.554 | 000 493| 2.028
Operasional 176 070 174 2.496 | 016 587| 1.704
Komitmen 197 092 145[2.136 | 037 620] 1.614
Tim Kerja 2 072 203|3.126 | .003 675] 1.481
2. Dependent Vanable: Kinerja
Berdasarkan hasil output SPSS, B1 Ketika  variabel = Kompetensi
diperoleh hasil persamaan regresi dapat Interpersonal (X1) mengalami

di interpretasi sebagai berikut:

a Ketika  variable = Kompetensi
Interpersonal  (X1), variable
Kompetensi Operasional (X2),
variable Komitmen Kerja (X3),
variable Tim Kerja (X4) bernilai
sama dengan nol, maka nilai dari
Variabel Kinerja (Y) adalah
sebesar 3,295.
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peningkatan sebesar satu satuan,
maka  akan mengakibatkan
peningkatan nilai pada variabel
Kinerja (Y) sebesar 0,539.

B2 Ketika  variabel = Kompetensi
Operasional  (X2) mengalami
peningkatan sebesar satu satuan,
maka  akan mengakibatkan
peningkatan nilai pada variabel
Kinerja (Y) sebesar 0,176.
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B3 Ketika variabel Komitmen Kerja p4
(X3) mengalami  peningkatan
sebesar satu satuan, maka akan
mengakibatkan peningkatan nilai
pada variabel Kinerja (Y) sebesar
0,197.

Uji Hipotesis Parsial (Uji t)
Tabel 2 Hasil Uji t

JIABI — Vol. 8 No. 1. Tahun 2024

Ketika variabel Tim Kerja (X4)
mengalami peningkatan sebesar
satu  satuan, maka  akan
mengakibatkan peningkatan nilai
pada variabel Kinerja (Y) sebesar
0,226.

Coefficients®

Unstandardized Standardized Collinearity

Coefficients Coefficients Statistics
Model E Std. Emor Eeta t Sig. | Tolerance | VIF

1 (Constant) 3.295 1.463 23252 (028

Interpersonal 539 amn 5757334 ) 000 A93 | 2.028
Operazional 174 070 17412496 | 016 SET| 1704
Komitmen 197 052 14512136 | 037 620 1.614
Tim Kerja 226 072 203 | 3.126 | 003 675 1481

2. Dependent Variable: Kinerja

Perumusan  hipotesis  dengan
tingkat kepercayaan 95%, a = 0,05:

a) HO = Tidak terdapat pengaruh
Variabel Kompetensi
Interpersonal  (X1), variable
Kompetensi Operasional (X2),
variable Komitmen Kerja (X3), b)
variable Tim Kerja (X4) secara
parsial terhadap Variabel Kinerja
(Y).

b) Ha = Terdapat pengaruh Variabel
Kompetensi Interpersonal (X1),
variable Kompetensi Operasional
(X2), variable Komitmen Kerja
(X3), variable Tim Kerja (X4)
secara parsial terhadap Variabel
Kinerja ().

Dasar  pengambilan  keputusan 1)
dalam uji t adalah sebagai berikut:

a) Jika nilai sig < 0,05, dan t hitung
> t tabel maka terdapat pengaruh
Variabel Kompetensi

Jurnal Ilmiah Administrast Bisnis dan Inovasi

Interpersonal ~ (X1), variable
Kompetensi Operasional (X2),
variable Komitmen Kerja (X3),
variable Tim Kerja (X4) secara
parsial terhadap Variabel Kinerja
(Y).

Jika nilai sig > 0,05, dan t hitung
< t tabel maka tidak terdapat
pengaruh Variabel Kompetensi
Interpersonal ~ (X1), variable
Kompetensi Operasional (X2),
variable Komitmen Kerja (X3),
variable Tim Kerja (X4) secara
parsial terhadap Variabel Kinerja
(Y).

t tabel = t (a0 ; n-k-1) =t (0,05 ;
59-4-1) = 2,00488

Pengujian  Hipotesis  Pertama
(Ha')

Diketahui  nilai  Sig.  untuk
pengaruh variabel Kompetensi
Interpersonal  (X1) terhadap
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variabel Kinerja (Y) adalah
sebesar 0,015 < 0,05 dan nilai t
hitung 2,483 > t tabel 2,00488,
sehingga dapat  disimpulkan
bahwa Ha® diterima yang berarti
terdapat pengaruh antara variabel
Kompetensi Interpersonal (X1)
secara parsial terhadap variabel
Kinerja (Y). Besarnya pengaruh

Diketahui  nilai  Sig.  untuk
pengaruh  variabel Komitmen
Kerja (X3) terhadap variabel

Kinerja (YY) adalah sebesar 0,019
< 0,05 dan nilai t hitung 2,388 >t
tabel 2,00488, sehingga dapat
disimpulkan bahwa Ha® diterima
yang berarti terdapat pengaruh
antara variabel Komitmen Kerja

variabel Kompetensi (X3) secara parsial terhadap
Interpersonal ~ (X1) terhadap variabel Kinerja (Y). Besarnya
variabel Kinerja (Y) adalah pengaruh  variabel Komitmen
sebesar 0,539. Kerja (X3) terhadap variabel

2) Pengujian Hipotesis Kedua (Ha?) Kinerja () adalah sebesar 0,197.
Diketahui  nilai  Sig.  untuk 4) Pengujian Hipotesis Keempat
pengaruh variabel Kompetensi (Ha%)
Operasional (X2)  terhadap Diketahui  nilai  Sig.  untuk
variabel Kinerja (Y) adalah pengaruh variabel Tim Kerja (X4)
sebesar 0,002 < 0,05 dan nilai t terhadap variabel Kinerja (Y)
hitung 3,206 > t tabel 2,00488, adalah sebesar 0,019 < 0,05 dan
sehingga  dapat  disimpulkan nilai t hitung 2,388 > t tabel
bahwa Ha? diterima yang berarti 2,00488, sehingga dapat
terdapat pengaruh antara variabel disimpulkan bahwa Ha* diterima
Kompetensi  Operasional  (X2) yang berarti terdapat pengaruh
secara parsial terhadap variabel antara variabel Tim Kerja (X4)
Kinerja (Y). Besarnya pengaruh secara parsial terhadap variabel
variabel Kompetensi Operasional Kinerja (Y). Besarnya pengaruh
(X2) terhadap variabel Kinerja variabel Tim Kerja (X4) terhadap
(YY) adalah sebesar 0,176. variabel Kinerja (Y) adalah

3) Pengujian Hipotesis Ketiga (Ha®) sebesar 0,226.

Uji Hipotesis Simultan (Uji F)
Tabel 3. Hasil Uji F
ANOVA®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1004.072 4 251.018 73.388 000"
Residual 183.453 54 3397
Total 1187.525 58
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2. Dependent Vanakle: Kinerja
b. Predictors: (Constant), Tim Kenja, Komitmen, Operasionzl, Interpersonal

Perumusan hipotesis uji F tingkat kepercayaan 95%, a = 0,05
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Ho : Bi = O, yaitu secara bersama-sama

variabel Kompetensi
Interpersonal (X1),
variable Kompetensi
Operasional (X2),

variable Komitmen Kerja
(X3), dan variable Tim

Kerja (X4) tidak
berpengaruh secara
simultan terhadap variabel
Kinerja (Y).

Ha : Bi # 0, yaitu secara bersama-sama
Variabel Kompetensi
Interpersonal (X1),
variable Kompetensi
Operasional (X2),

variable Komitmen Kerja

(X3), dan variable Tim

Kerja (X4) berpengaruh

secara simultan terhadap
variabel Kinerja ().

Dasar  pengambilan  keputusan
dalam uji f adalah sebagai berikut:

a) Jika nilai sig < 0,05, dan F hitung >
F tabel maka terdapat pengaruh
Variabel Kompetensi Interpersonal
(X1), variable Kompetensi
Operasional (X2), variable
Komitmen Kerja (X3), dan variable
Tim Kerja (X4) secara simultan
terhadap variabel Kinerja ().

b) Jika nilai sig > 0,05, dan F hitung <
F tabel maka tidak terdapat pengaruh
Variabel Kompetensi Interpersonal
(X1), variable Kompetensi
Operasional (X2), variable
Komitmen Kerja (X3), dan variable
Tim Kerja (X4) secara simultan
terhadap variabel Kinerja ().

F tabel =F (o ; k-1; n-k) = F (0,05 ; 5-1 ;

59-4-1) = 2,54
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Hasil uji F untuk variabel bebas
diperoleh nilai Fniung = 73,888 dengan
tingkat Pvawe = 0,000. Dengan
menggunakan batas signifikan o = 0,05
didapat Fbel Sebesar 2,54 yang diperoleh
dari Frapel (95% ; 5-1 : 59-4-1). Dapat
dilihat bahwa Fhitung (73,888) > (2,54)
Fraber atau Pvaiwe (0,000) < (0,05) o, yang
artinya Ho ditolak dan Ha diterima.
Dengan demikian maka secara bersama-
sama variable Kompetensi Interpersonal
(X1), variable Kompetensi Operasional
(X2), variable Komitmen Kerja (X3), dan
variable Tim Kerja (X4) berpengaruh
terhadap variabel Kinerja ().

Uji Korelasi
Nilai R = 0,920 artinya besarnya
hubungan variable Kompetensi

Interpersonal (X1), variable Kompetensi
Operasional (X2), variable Komitmen
Kerja (X3), dan variable Tim Kerja (X4)
dengan variabel Kinerja (Y) adalah
sebesar 92,0%, artinya terdapat hubungan
yang sangat kuat antara variable
Kompetensi Interpersonal (X1), variable
Kompetensi Operasional (X2), variable
Komitmen Kerja (X3), dan variable Tim
Kerja (X4) dengan variabel Kinerja (Y).
Uji Determinasi

Nilai Adjusted R Square = 0,834
artinya kontribusi variable Kompetensi
Interpersonal (X1), variable Kompetensi
Operasional (X2), variable Komitmen
Kerja (X3), dan variable Tim Kerja (X4)
terhadap variabel Kinerja (YY) adalah
sebesar  83,4%, sedangkan sisanya
sebesar 16,6% dipengaruhi oleh variabel-
variabel lainnya yang tidak diteliti dalam
penelitian tersebut. Dengan kata lain,
sebesar 83,4% variasi variabel Kinerja
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(YY) dapat dijelaskan oleh variasi variable
Kompetensi Interpersonal (X1), variable
Kompetensi Operasional (X2), variable
Komitmen Kerja (X3), dan variable Tim
Kerja (X4).

Pembahasan

1.

58

Pengaruh Kompetensi
Interpersonal Terhadap Kinerja
Hasil penelitian menunjukkan
bahwa kompetensi interpersonal
berpengaruh terhadap kinerja
pengawas Pada Dinas PUTR
Kabupaten Paser. Besarnya pengaruh
variabel Kompetensi Interpersonal
(X1) terhadap variabel Kinerja (Y)
adalah sebesar 0,539 atau 53,9%.
Pada Dinas PUTR Kabupaten
Paser  kompetensi  interpersonal
pengawas masih di anggap kurang
karena masih terdapat pengawas
yang kurang bisa menerima masukan
dan kritikan dari pengawas yang lain
maupun dari Dinas PUTR terkait
dengan hasil pekerjaan mereka.
Selain itu masih terdapat pengawas
yang tidak mampu bekerja sama
dengan tim yang lainnya karena
merasa memiliki kemampuan yang
lebih dan tidak memerlukan kerja
sama untuk menyelesaikan
pekerjaannya. Pengawas pada Dinas
PUTR Kabupaten Paser juga tidak
saling memotivasi dalam
menyelesaikan pekerjaan meskipun
mereka dapat saling berkoordinasi,
hal tersebut berpengaruh terhadap
Kinerja mereka.
Pengaruh Kompetensi
Operasional Terhadap Kinerja
Hasil penelitian menunjukkan
bahwa  kompetensi  operasional
terhadap Kkinerja pengawas Dinas
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PUTR Kabupaten Paser. Besarnya
pengaruh  variabel = Kompetensi
Operasional (X2) terhadap variabel
Kinerja (Y) adalah sebesar 0,176
atau 17,6%.

Pada Dinas PUTR Kabupaten
Paser ~ kompetensi  operasional
pengawas masih di anggap kurang
karena masih terdapat pengawas
yang kurang memahami tugas dan
tanggung jawabnya, masih terdapat
pegawai yang lambat dalam
menyelesaikan pekerjaan. Selain itu
masih terdapat pegawai yang belum
pernah mengikuti pelatihan sama
sekali  terkait dengan  bidang
pekerjaannya sehingga mereka sulit
untuk membuat rencana kerja yang
akan mereka laksanakan. Beberapa
pegawai  juga belum  mampu
menyesuaikan diri dengan pekerjaan
yang baru dan tidak mampu untuk
mengembangkan  kreativitas dan
mengimplementasikan panduan
pekerjaan yang diberikan.
Pengaruh Komitmen
Terhadap Kinerja

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa komitmen Kkerja terhadap
Kinerja pengawas pada Dinas PUTR
Kabupaten Paser. Besarnya pengaruh
variabel Komitmen Kerja (X3)
terhadap variabel Kinerja (Y) adalah
sebesar 0,197 atau 19,7%.

Pada Dinas PUTR Kabupaten
Paser yang meliputi komitmen
afektif, berkelanjutan, dan normatif
pegawai cenderung memberikan
loyalitas maksimal kepada kantor
sehingga dapat dikatakan komitmen
kerja pegawai berada pada tingkat
komitmen yang kuat, sebagian besar

Kerja
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pegawai merasa senang
menghabiskan  karirnya  dengan
pekerjaan yang dikerjakan karena
dianggap tidak terlalu berat, disisi
lain beberapa pegawai juga merasa
bahwa akan sulit mendapatkan
pekerjaan yang lain jika tidak
bekerja sama dengan Dinas PUTR.

. Pengaruh Tim Kerja Terhadap
Kinerja

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa tim berpengaruh terhadap
Kinerja pengawas pada Dinas PUTR
Kabupaten Paser. Besarnya pengaruh
variabel Tim Kerja (X4) terhadap
variabel Kinerja (YY) adalah sebesar
0,226 atau 22,6%.

Pada Dinas PUTR Kabupaten
Paser tim kerja pengawas dianggap
sudah baik. Telah ditetapkan tujuan
yang jelas sebelum melaksanakan
pekerjaan dalam pentuk perencanaan
yang matang, dalam melaksanakan
pekerjaan tim kerja merasa memiliki
tujuan yang sama dalam mencapai
target pekerjaan yang diberikan.
Dalam hal komunikasi  dan
koordinasi sudah terjalin dengan
baik sehingga setiap pekerjaan yang
diberikan dapat  terselesaikan,
meskipun kadang kala tidak tepat
waktu namun sikap tebuka antar
pegawai membuat pekerjaan yang
dilakukan sesuai dengan arah yang
diharapkan.

Dalam hal pengambilan
keputusan, pengawas pun memiliki
sikap yang kooperatif sehingga
setiap keputusan yang diambil
merupakan  keputusan  bersama
melibatkan seluruh anggota tim serta
merangkum  setiap  opini  yang
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muncul sehingga aspek suasana
kepercayaan mudah dicapai dalam
kerjasama tim yang terjalin dengan
adanya partisipasi setiap anggota
sebagai wujud rasa saling memiliki
dan mendukung antar sesama
pegawai  misalnya pada saat
melakukan pekerjaan yang
membutuhkan koordinasi tinggi saat
pegawai harus terbagi-bagi dalam
beberapa kelompok kerja maka
semua tim menjalankan tugas dan
tanggungjawabnya dengan baik dan
sesuai arahan koordinator.

KESIMPULAN
1. Kompetensi

interpersonal
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Kkinerja pengawas pada
Dinas PUTR Kabupaten Paser.
Semakin tinggi kompetensi
interpersonal yang dimiliki oleh
seorang pengawas, maka akan
semakin  tingi  Kkinerja  yang
dihasilkan oleh pengawas. Begitupun
sebalinya, jika kompetensi
interpersonal yang dimiliki
pengawas rendah, maka kinerja yang
dihasilkan oleh pengawas juga akan
rendah. Pada Dinas PUTR
Kabupaten Paser, kompetensi
interpersonal ~ pengawas  masih
tergolong rendah, sehingga kinerja
pengawaspun menjadi rendah. Hasil
ini sejalan dengan penelitian Hayes
(2006) yang menegaskan bahwa
kompetensi interpersonal adalah
kunci yang membedakan antara
manajer yang sukses dan yang tidak
sukses. Begitu pula dengan pendapat
Suchy (2000), yang menyatakan
bahwa efektivitas kehidupan
individu dan pekerjaan hingga 80%
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dipengaruhi oleh faktor kompetensi
interpersonal. Hal ini menunjukkan
bahwa meningkatkan kompetensi
interpersonal dapat secara signifikan
meningkatkan  kinerja  konsultan
pengawas.

Kompetensi operasional berpengaruh
positif dan signifikan terhadap
Kinerja pengawas pada Dinas PUTR
Kabupaten Paser. Semakin tinggi
kompetensi operasional yang
dimiliki oleh seorang pengawas,
maka akan semakin tingi Kkinerja
yang dihasilkan oleh pengawas.
Begitupun sebalinya, jika
kompetensi operasional yang
dimiliki pengawas rendah, maka
kinerja ~yang dihasilkan  oleh
pengawas juga akan rendah. Pada
Dinas PUTR Kabupaten Paser,
kompetensi operasional pengawas
masih tergolong rendah, sehingga
Kinerja pengawas pun menjadi
rendah. Temuan ini mendukung teori
Dougls Cloud dalam Echdar (2013),
yang menyatakan bahwa kompetensi
operasional adalah  kemampuan
dalam aspek penyusunan usaha dan
sistem yang digunakan dalam
menjalankan usaha. Kompetensi
operasional yang baik
memungkinkan konsultan pengawas
untuk menyusun strategi, mengelola
waktu, dan menggunakan teknologi
secara efektif, sehingga
meningkatkan Kinerja secara
keseluruhan.

Komitmen kerja berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja
pengawas pada Dinas PUTR
Kabupaten Paser. Semakin tinggi
komitmen kerja yang dimiliki oleh
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seorang pengawas, maka akan
semakin  tingi  kinerja  yang
dihasilkan oleh pengawas. Begitupun
sebalinya, jika komitmen kerja yang
dimiliki pengawas rendah, maka
kinerja yang dihasilkan oleh
pengawas juga akan rendah. Pada
Dinas PUTR Kabupaten Paser,
komitmen kerja pengawas sebagian
besar tergolong tinggi. Hasil ini
konsisten dengan penelitian Robbins
dan Judge (2008), yang
menunjukkan bahwa komitmen kerja
adalah komponen penting dalam
meningkatkan  kinerja  individu.
Penelitian ini juga sejalan dengan
teori yang menyatakan bahwa
komitmen yang tinggi memotivasi
individu untuk bekerja lebih keras
dan  berkontribusi  lebih  besar
terhadap tujuan organisasi. Hal ini
memperkuat argumen bahwa
meningkatkan komitmen kerja dapat
meningkatkan  kinerja  konsultan
pengawas.

Tim kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja pengawas
pada Dinas PUTR Kabupaten Paser.
Semakin baik tim kerja yang dimiliki
oleh seorang pengawas, maka akan
semakin  tingi  Kkinerja  yang
dihasilkan oleh pengawas. Begitupun
sebalinya, jika tim kerja yang
dimiliki pengawas kurang baik,
maka kinerja yang dihasilkan oleh
pengawas juga akan rendah. Pada
Dinas PUTR Kabupaten Paser, tim
kerja pengawas sudah tergolong
baik. Penemuan ini mendukung teori
Robbins dan Timothy (2008), yang
mengemukakan bahwa tim kerja
adalah kelompok di mana usaha
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individu menghasilkan kinerja lebih
tinggi daripada jumlah kontribusi
individu. Kerja tim yang solid
memfasilitasi komunikasi yang lebih
baik, pengambilan keputusan yang
lebih cepat, dan pencapaian tujuan
bersama dengan lebih efektif. Ini
menunjukkan pentingnya
pengembangan tim yang kohesif
dalam meningkatkan kinerja
konsultan pengawas.

REKOMENDASI

1. Diharapkan dapat
terkait pengembangan kompetensi
interpersonal  pengawas  dengan
melakukan breafing atau
penyampaian-penyampaian  terkait
dengan membangun  kompetensi
interpersonal  pengawas sehingga
dapat meningkatkan Kinerja
pengawas.

2. Diharapkan dapat memperhatikan
terkait pengembangan kompetensi
operasional pengawas dengan
memberikan pelatihan terkait dengan
membangun kompetensi operasional
pengawas sehingga dapat
meningkatkan kinerja pengawas.

3. Diharapkan dapat terus memotivasi
pegawai agar lebih meningkatkan lagi
komitmen kerja yang dimiliki, karena
dengan komitmen kerja yang tinggi,
maka Kkinerja yang dihasilkan oleh
pegawai juga dapat lebih tinggi.

4. Diharapkan dapat terus memperkuat
hubungan dengan tim Kkerja dalam
melaksanakan  pekerjaan, karena
dengan membentuk tim kerja yang
solid, maka akan memudahkan untuk
menyelesaikan  pekerjaan,  serta

memperhatikan
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pekerjaan yang dihasilkan akan
semakin tinggi.
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